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INTISARI

Sebelum dikenal sebagai Kesenian Bangreng, dulunya kesenian ini dikenal
sebagai kesenian Terbang, dan kemudian menjadi kesenian Gembyung.
Perubahan nama kesenian ini ditandai dengan adanya penambahan alat/instrumen
dan dalam bentuk penyajian musiknya. Kesenian Bangreng adalah singkatan dari
Terbang dan Ronggeng/penari. Bangreng di desa Sukatani disajikan dalam acara
Ngaruat dan perayaan adat lainnya. Upacara Ngaruat Bumi yang menjadi pokok
pembahasan, merupakan bentuk ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta atas
hasil bumi yang berlimpah.

Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Etnomusikologis
digunakan sebagai alat untuk mengkaji tentang bentuk penyajian dan keberadaan
kesenian Bangreng di desa Sukatani Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Provinsi Jawa Barat, khususnya kesenian Bangreng dalam upacara
Ngaruat Bumi.

Kesenian Bangreng dalam upacara Ngaruat bumi merupakan komponen
penting yang harus dihadirkan ketika masyarakat menggungkapkan rasa syukur
atas limpahan berkah dari hasil bumi-yang didapat, dengan melakukan upacara
yang memakai kesenian Bangreng. Masyarakat meyakini bahwa, pemakaian
kesenian Bangreng dalam-penyajian berisi syair/lirik yang berisi doa-doa kepada
sang penciptaTuhan YME, untuk dapat terhindar dari malapetaka atau musibah.
Kesenian Bangreng saat ini di desa Sukatani Kabupaten Sumedang, dapat dilihat
dari sisi ritual dan hiburan, dimana letak perbedaan antara ke duanya yaitu dari
tata cara penyajian-musik dan. lirik lagu yang dinyanyikan. Selain sisi spiritual
juga terdapat sisi ekonomi serta“sosial-bermasyarakat dalam sebuah perayaan,
dimana masyarakat dapat:-memanfaatkan event.sebagai ajang silahturahmi.

Kata Kunci : Kesenian Bangreng, Ngaruat Bumi, Ritual.



BAB |
PENDAHULUAN

A Latar belakang

Kesenian Bangreng merupakan kesenian tradisi dari daerah Sumedang
khususnya dari Desa Sukatani Kecamatan Tanjungkerta Sumendang Jawa Barat.
Bangreng adalah singkatan dari Terbang dan Ronggeng. Terbang merupakan alat
musik yang terbuat dari kayu dengan permukaan berbentuk lingkaran dan diberi
membran dari bahan kulit sebagai sumber suara atau biasa disebut rebana, yang
berfungsi sebagai pengiring:tarian atau Ronggeng. Ronggeng merupakan sebutan
untuk penari yang berperan tidak hanya sebagai penari tunggal, akan tetapi
berperan juga sebagai penari yang melayani jika ada penonton yang ikut menari.t

Bangreng merupakan perkembangan dari kesenian’Gembyung, instrumen
yang digunakan dalam Gembyung adalah-instrumen Terbang berjumlah 4 buah
dan masing-masing memiliki nama Terbang.indung, Terbang kempring, Terbang
panempas, Terbang pancer. Nama-nama terbang tersebut dibedakan berdasarkan
cara memainkannya, namun dalam perkembangannya setelah menjadi kesenian
Bangreng ada penambahan instrumen berupa Tarompet, Kendang dan Goong
buyung.? Saat ini Gembyung telah berubah nama menjadi kesenian Bangreng
secara instrumentasinya ada penambahan instrumen dan secara fungsinya pun
bertambah yaitu selain sebagai sarana upacara upacara Ngaruat, juga dipakai

untuk acara adat, maupun acara-acara lainnya seperti acara khitanan, pernikahan,

ILili Suparli dan Sopian Hadi, “Estetika Tari Pada Jenis Kesenian Bangreng di
Sumedang” penerbit jurnal seni makalang, 2019, 11.

2wawancara dengan mang Een 26 Februari 2020, di kediamannya, diijinkan untuk
dikutip.



dan perayaan yang berkaitan dengan pemerintahan Desa. Perubahan dari kesenian
gembyung menjadi Bangreng, terjadi sejak tahun 1971 sampai saat ini.>

Ngaruat menurut R. Kardata Puradiredja berasal dari bahasa Sangsekerta
yaitu ruat yang memiliki arti potong (patah). Ngaruat mengandung makna
mematahkan akibat-akibat buruk seperti malapetaka, bencana dan sebagainya.
Dalam adat istiadat Sunda terdapat beberapa jenis Ngaruat salah satunya yaitu
Ngaruat Bumi yang berarti pengucapan rasa syukur terhadap hasil Bumi. Upacara
ini dilaksanakan setahun sekali-dengan harapan untuk mengucapkan rasa syukur
kepada Tuhan yang telah memberikan limpahan rezeki berupa hasil Bumi dan
agar di tahun berikutnya diberikan‘hasil-Bumi yang lebih berlimpah.

Upacara Ngaruat-Bumi dimulai-dengan _kesenian Bangreng yang masuk
sebagai rangkaian dari prosesi Upacara, terdapat doa-doa yang dipanjatkan dari
lirik-lirik lagu yang:dilantunkan oleh sinden sekaligus Ronggeng. Bangreng dalam
upacara ini dimulai setelah-Ba’da Ashar hingga tenggah malam menuju inti acara
yaitu Upacara Ngaruat Bumi. Upacara ini-dilakukan pada malam hari pukul 00.00
sampai pukul 02.00 WIB karena pada waktu tersebut keadaan telah mulai sepi,
sehingga lebih tenang dan dapat lebih mendekatkan diri pada Sang Pencipta.
Selama prosesi upacara pada malam hari, Bangreng tetap dihadirkan sebagai suatu
pelengkap atau media untuk menghantarkan doa. Upacara ini diakhiri dengan

pembagian kumpulan hasil Bumi yang telah disiapkan oleh warga.

30de Prosa. A, “Seni Bangreng”, Kantor DKP. DIKBUD Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang, 1992

“R. Djaka Soeryawan, Ngaruat, Majalah Kawit No. 56. (Bandung: Buletin Kebudayaan
Jawa Barat, 1996), 90.



Upacara Ngaruat Bumi dahulu tidak memakai kesenian Bangreng,
melainkan memakai kesenian Pantun dalam prosesi upacara tersebut. Pantun
Sunda itu sendiri merupakan kesenian yang disajikan oleh seorang Juru Pantun
(pelantun pantun) yang bercerita dengan ungkapan melalui antawacana dan lagu-
lagu secara sekar gending yang diiringi oleh kacapi pantun yang dimainkan
sendiri oleh juru Pantun.® Saat ini kesenian Pantun Sunda di Desa Sukatani
Tanjungkerta Sumedang Jawa Barat sudah tidak digunakan lagi dalam upacara
Ngaruat, karena keberadaannyasudah- sulit ditemukan, terutama dalam
menemukan orang yang ahli dalam melantunkan syair-Syair Pantun (juru pantun).
Dalam perkembangannya masyarakat-Desa Sukatani dalam melaksanakan upacara
Ngaruat sekarang, memakai kesenian-Bangreng.

Sebagai sarana Ngaruat, Kesenian Bangreng saat ini  juga dipakai sebagai
kesenian hiburan-di. berbagai acara hajatan yang diadakan oleh warga Desa
Sukatani. Bangreng“dalam._acara-acara di luar upacara Ngaruat, sudah ada
modifikasi unsur-unsur seni lain.seperti-seni jaipongan yang kental masuk ke
dalam seni Bangreng terutama dalam pola tepakan kendang jaipong yang dipakai
dalam permainan kesenian Bangreng. Percampuran ini terjadi karena pengaruh
sosial dan keinginan masyarakat yang membutuhkan hiburan yang lebih
bervariatif.

Unsur-unsur dalam upacara Ngaruat dengan kesenian Bangreng di
antaranya memenuhi unsur-unsur: 1) Tempat yang terpilih dalam upacara Ngaruat

dilakukan di lapangan terbuka yang masyarakat bisa menonton dan menikmati

SEla Yulaeliah, “ Seni Pantun Sebagai Sarana Ritual Dan Hiburan “, Tesis untuk
memenuhi sebagai persyaratan mencapai derajat Sarjana S-2 pada Program Studi Pengkajian Seni
Pertunjukan dan Seni Rupa, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta, 2000, 7.



upacara Ngaruat tersebut. 2) Waktu yang terpilih untuk Upacara Ngaruat
dilakukan pada tanggal 26 Oktober 2020 menuju perpindahan ke tanggal 27
Oktober 2020, waktu tengah malam lebih tepatnya jam 00:00 sampai dengan jam
02:00 selalu dilakukan dengan waktu yang tepat. 3) Ada pemimpin upacara
dimana yaitu seorang tokoh masyarakat untuk Upacara Upacara Ngaruat Bumi 4)
Dilengkapi dengan sasajen (sesaji) yang berupa ““ puncak manik (hasil tani yang
di buat menyerupai tumpeng), Bakakak (ayam panggang), telur mentah, buah-

buahan dan makanan khas daerah;-sirih, pinang, rokok, rurujakan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar-belakang di-atas, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana.bentuk penyajian. musik Bangreng-dalam upacara upacara
Ngaruat Bumidi.-Desa Sukatani Kabupaten.Sumedang?

2. Bagaimana keberadaan'. musik- Bangreng dalam masyarakat Desa
Sukatani Kabupaten Sumedang?

C. Tujuan dan Manfaat

e Tujuan dari penelitian ini agar masyarakat mengetahui bentuk
penyajian musik Bangreng dalam Upacara Ngaruat Bumi di Desa
Sukatani Kecamatan Tanjungkerta Sumedang Jawa Barat. Serta
mengetahui keberadaaan musik bangreng tersebut daerah Sukatani

Kecamatan Tanjungkerta Sumedang Jawa Barat.



e Manfaatnya untuk menambah dan memberi pengetahuan tentang
kesenian Bangreng dalam kajian Etnomusikologi dan Sebagai

referensi pengetahuian tentang seni tradisi Bangreng.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka sangat penting sebagai sumber acuan yang relevan baik
secara teori maupun secara gagasan yang bersifat ilmiah dan mendalam. Adapun
buku-buku dan sumber tertulis dan hasil-penelitain terdahulu yang mendukung
dalam penulisan iniyantara lain :

Ela Yulaeliah, “Seni-Pantun-Sebagai-Sarana Upacara dan Hiburan”. Tesis
S2 llmu-llmu, ‘Humaniora, Program-—Pascasarjana Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta tahun 2000, Tesis ini berisi mengenai proses upacara Ngaruat yang
dilakukan dengan seni pantun. Tesis ini membantu peneliti dalam menganalisis
pada bagian Upacara:Upacara Ngaruat.

Ria Intani T, “Nilai Budaya .dalam Balutan Kesenian Bangreng”,
diterbitkan oleh Jurnal Pendidikan dan Kajian Seni. Jurnal ini memaparkan awal
mula kesenian Bangreng tersebut, dan membahas perkembangan kesenian
Bangreng yang awalnya Terbang, Gembyung, Bangreng. Jurnal ini tentunya
membantu peneliti dalam mengetahui bagaimana sejarah singkat dan persebaran
kesenian Bangreng di daerah daerah Tanjungkerta, Sumedang, Jawa Barat.

S. Budhisantoso, Kondisi dan Masalah Budaya Sunda Dewasa Ini,

Departemen Pendidikan dan kebudayaan, Bandung 1986. Buku ini membahas



tentang penelitian kajian budaya Sunda ( Sundanologi ) sebagai acuan penulis
untuk menganalisa sejarah masyarakat dalam kebudayaan dan kesenian Sunda.

Nano S, Engkos Warnika, Pengetahuan Karawitan Daerah Sunda,
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Bandung 1983. Buku ini membahas
tentang susunan tangga nada dan patet yang digunakan pada lagu-lagu Sunda.
Buku ini membantu penulis dalam menganalisis teks, yang meliputi laras,
surupan,patet. tangga nada, yang digunakan dalam kesenian Bangreng.

Iwan Natapradja, Sekar .Gending, Pt-Karya Cipta Lestari, Bandung, 2003.
Buku ini menjelaskan apa itu yang di maksud dengan Sekar dan juga membahas
tentang gending. Buku ini-membantu penulis dalam menganalis teks, yang
meliputi bentuk Sekar dan-gending yang digunakan-dalam kesenian Bangreng.

Lexy J. Moleong, Metodologi-Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Rejema
Rosdakarya, 2006).:Buku ini memaparkan mengenai kosep dasar dalam penelitian
kualitatif, beberapa ‘pengertian ‘teori menurut_beberapa ahli dan fungsi dalam
menjelaskan suatu fenomena, tahap-tahap penelitian, analisis data. Buku ini
sangat membantu cara memahami cara kerja metode penelitian kualitatif dan

bagaimana untuk berfikir sitematis.

E. Landasan Teori

Dalam menulis karya ilmiah diperlukan teori sebagai acuan untuk
memperkuat proses penelitian. Teori yang digunakan dalam penelitian harus
relevan dengan topik pembahasan berjudul “Kesenian Bangreng dalam Upacara

Ngaruat Bumi di Sukatani Tanjungkerta Sumedang Jawa Barat”. Untuk



mengarahkan pembahasan mengenai fungsi dari penggunaan bunyi-bunyian
dalam kesenian Bangreng, yang merupakan rumusan masalah kedua dalam
penelitian ini, pembahasannya akan diarahkan pada penerapan fungsi bunyi-
bunyian tersebut yang mengambil pandangan Alan P. Merriam mengenai 10
fungsi musik yaitu:

“1. Ekspresi emosional, 2.Presentasi Estetis, 3. Sebagai hiburan 4. Sarana
komunikasi, 5. Simbol, 6. Respon fisik, 7. Penguatan norma sosial, 8. Validitas
lembaga sosial dan upacara keagamaan, 9. Keberlangsungan dan kestabilan
budaya dan 10. Intergrasi sosial”.®

Fungsi yang dikemukan oleh Alan P.-Merriam tidak semuanya digunakan
sebagai pisau bedah analisis mengenai- bunyi-bunyian yang terdapat dalam
kesenian Bangreng: Hal ini dipengaruhi. oleh aspek-aspek dalam pembentukan
prilaku masyarakat: melalui+kesenian bangreng sebagai upacara dengan sudut
pandang masyarakatnya dalam memaknal upacara< upacara Ngaruat Bumi.
Landasan berfikir.mengenai musik-terdiri-atas konseptual mengenai musik di
dalam masyarakat serta perwujudan perilaku yang terdiri atas perilaku fisik,
perilaku verbal, dan perilaku sosial-sebagai seorang musisi, sehingga bunyi-
bunyian yang muncul di masyarakat akan memiliki keterkaitan dengan perilaku

dari masyarakatnya.’

6Alan P. Merriam, The Anthropology of Music (Northwestern: University Press, 1964),
219-226.
’Alam P. Merriam, 32.



Dalam kehidupan, masyarakat Sunda masih menggunakan upacara untuk
menyelamatkan jiwanya dari marabahaya yang tidak dapat dipecahkan secara
rasional. Upacara yang diadakan di Desa Sukatani Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang Jawa Barat, juga bertujuan untuk melindungi diri secara
upacara dengan cara melakukan ungkapan rasa syukur kepada sang pencipta
melalui Upacara Ngaruat Bumi. Masyarakat setempat masih mempercayai
kekuatan supranatural untuk memberikan keselamatan dalam hidupnya dan
merasa tentram dalam menjalankan-aktivitas.sehari-hari.

Seni pertunjukan terutama yang berupa tari-tarian dengan iringan bunyi-
bunyian sering ‘merupakan<pengembangan .dari kekuatan-kekuatan magis yang
diharapkan hadir, tetapi-tidak jarang-merupakan.semata-mata tanda syukur pada
terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu.®, Dalam Upacara biasanya terdapat unsur
musik sebagai media untuk menghantarkan doa-doa kepada sang pencipta, begitu
pula dalam Upacara Ngaruat Bumiyang dengan-—Kkesenian Bangreng sebagai
pelengkap Upacara. Bangreng merupakan-singakatan dari Terbang dan Ronggeng
di dalam kesenian ini terdapat tarian dan musik. Musik dalam Kesenian Bangreng
berbeda dengan Musik sunda pada umumnya, hal ini dapat dilihat dari alat musik

dan pola permainannya.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai

8Edy Sedyawati. Pertumbuhan Seni Pertunjukan. (Jakarta : Sinar Harapan. 1981), 52-53.



prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.®
1. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
Etnomusikologis sebagai konstruksi dasar dalam penelitian ini. Etnomusikologi
merupakan ilmu yang menggunakan studi lapangan dan analisis musikal yang
lebih kepada analisis musik di dalam masyarakat, data yang sudah didapat di
lapangan akan dianalisis dan-digabungkan menjadi suatu hasil akhir. Tidak
menutup kemungkinan jika di dalam penelitian mencantumkan cabang ilmu lain
seperti ilmu Antropologi, Sosiologi;-atau ilmu lain yang berkaitan dengan sosial
masyarakat.
2. Objek Penelitian

Sebagai langkah awal dalam penelitian ini, ‘penulis menentukan objek
yaitu kesenian Bangreng. dalam upacara Ngaruat-di Desa Sukatani Kecamatan
Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Jawa Barat. Upacara Ngaruat yang dahulu
diiringi oleh seni pantun namun saat ini diiringi oleh kesenian Bangreng.
3. Teknik Pengumpulan Data

Tahap awal penelitian dimulai dengan teknik pengumpulan data primer
dan data sekunder, data primer merupakan sebuah sumber yang berasal dari
pelaku seni yang menjadi objek penelitian. Sementara data sekunder adalah data
pendukung yang diperoleh dari sebuah metode pencarian melalui literasi, bahan

tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan

°Lexy J. Moleong, Metolodoli Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2006),4.
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majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi data
tersebut diperoleh.
a. Studi Pustaka

Pencarian data melalui bahan yang berbentuk tulisan juga dilakukan dalam
penelitian ini. Buku-buku yang digunakan sebagai referensi dalam menentukan
metode penelitian dan juga untuk mengelola data yang didapatkan. Peneliti
memperoleh beberapa sumber pustaka diantara perpustakaan ISBI Bandung, ISI
Yogyakarta, dan buku pribadi. Untuk memperoleh data tertulis yang mendukung
penelitian maupun proses penelusuran laporan melalui, sumber-sumber literatur,
data yang dimaksud adalah-data yang-berkaitan dengan rumusan masalah pada
obejek penelitian.
b. Observasi

Observasi. “merupakan . pengumpulan 'data dengan pengamatan secara
langsung di lokasi penelitian, pada tanggal 8 November 2019 penulis melakukan
observasi langsung ke lapangan. dilanjutkan pada tanggal 26 Oktober 2020
bertujuan untuk mengetahui bagaimana keberadaan kesenian Bangreng dalam
upacata upacara Ngaruat di Desa Sukatani Kecamatan Tanjungkerta Kabupaten
Sumedang Jawa Barat.
C. Wawancara

Teknik penelitian data melalui wawancara sangat dibutuhkan , karena
masih kurangnya penelitian khususnya yang meneliti kesenian Bangreng sehingga
masih terbatas sumber tertulis yang dapat dijadikan acuan. Ada dua narasumber

utama yang dipilih peneliti, yaitu Een yang bisa disebut dengan mang Een,
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sebagai penerus kesenian Bangreng di Desa Sukatani Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang Jawa Barat dan Wawan sebagai pemangku hajat dalam
upacara Ngaruat Bumi.
d. Dokumentasi

Proses dokumentasi pada penelitian ini dilakukan dengan cara
mengumpulkan data berupa foto, video, dan hasil rekaman suara pada saat
wawancara. Alat pembantu yang digunakan untuk dokumentasi adalah handphone
xiomi redmi note 4 dan ipad-2. Proses. dokumentasi dilakukan pada saat
pelaksanaan upacara upacara Ngaruat Bumi dan proses.wawancara sehari setelah
proses Upacara Ngaruat Bumit:
4. Analisis Data

Data yang: didapat dari hasil~pengamatan lapangan akan diklarifikasi
menjadi dua jenis:.yaitu data tekstual dan kontekstual. Teks dalam hal ini
mempunyai arti kejadian -akustik dan sarana.-pendukung, sedangkan konteks
adalah suatu fenomena sebab dan. akibat-yang terjadi di dalam masyarakat atau

sebuah keadaan yang di bentuk oleh masyarakat pendukungnya.

G. Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat, landasan teori, tinjauan pustaka, metode penelitian terdiri dari
(pendekatan, objek penelitian, teknik pengumpulan data) dan analisis data,

sitematika penulisan.
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Bab II: Bab ini menjelaskan mengenai kehidupan masyarakat Sukatani
Kabupaten Sumedang secara umum. Di samping itu, dideskripsikan juga
mengenai masyarakat Sukatani yang dimulai dari keadaan masyarakat, asal-usul
kesenian Bangreng, dan Upacara Ngaruat Bumi di Desa Sukatani Kecamatan
Tanjungkerta Kabupaten Sumedang Jawa Barat.

Bab I1I: Bab ini akan dirumuskan ke dalam bab analisa teks dan konteks
yang membahas tentang kesenian Bangreng di Sukatani Sumedang Jawa Barat,
dibagi menjadi beberapa sub .bab” di antaranya: aspek pendukung dan aspek
musikal.

Bab 1V: ‘Penutup dan kesimpulan.



